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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengimplementasikan model pembelajaran inkuiri terbimbing berbasis proyek
dalam pembelajaran materi perkembangbiakan tumbuhan di SD Negeri 006 Linggang Bigung. Model ini
dipilih untuk meningkatkan Kketerlibatan siswa dan pemahaman mereka melalui pendekatan yang lebih aktif
dan kolaboratif. Metode yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas (PTK) dengan desain siklus.
Populasi penelitian mencakup seluruh siswa kelas 3, sedangkan sampel terdiri dari 14 siswa yang dipilih
menggunakan teknik sampling purposive. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan
analisis dokumen, dengan analisis data menggunakan teknik kualitatif untuk menginterpretasikan hasil
observasi dan laporan siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran inkuiri
terbimbing berbasis proyek berhasil meningkatkan motivasi belajar siswa, memperdalam pemahaman mereka
tentang konsep perkembangbiakan tumbuhan, serta meningkatkan keterampilan sosial dan kolaborasi dalam
kelompok. Kesimpulan dari penelitian ini menegaskan bahwa penerapan model pembelajaran ini terbukti
efektif dalam menciptakan pengalaman belajar yang lebih interaktif dan menyenangkan. Meskipun terdapat
tantangan dalam pengelolaan waktu dan pemahaman materi pada sebagian siswa, penelitian ini
merekomendasikan penerapan model serupa dalam konteks pembelajaran lainnya untuk meningkatkan hasil
belajar siswa.

Kata kunci: Pembelajaran Berbasis Proyek, Perkembangbiakan Tumbuhan, Pembelajaran Interaktif, Motivasi
Belajar

Abstract

This study aims to implement a project-based guided inquiry learning model in learning plant reproduction
material at SD Negeri 006 Linggang Bigung. This model was chosen to increase students' engagement and
their understanding through a more active and collaborative approach. The method used was classroom
action research (PTK) with a cycle design. The study population included all grade 3 students, while the
sample consisted of 14 students selected using purposive sampling technique. Data collection was conducted
through observation, interviews, and document analysis, with data analysis using qualitative techniques to
interpret the results of observations and student reports. The results showed that the application of the project-
based guided inquiry learning model succeeded in increasing students' learning motivation, deepening their
understanding of the concept of plant reproduction, and improving social skills and collaboration in groups.
The conclusion of this study confirms that the implementation of this learning model proved effective in
creating a more interactive and enjoyable learning experience. Despite challenges in time management and
material comprehension for some students, this study recommends the application of similar models in other
learning contexts to improve student learning outcomes.
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PENDAHULUAN

Pendidikan dasar merupakan tahapan awal yang sangat penting dalam membentuk
kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik siswa (Naldi, 2018). Sebagai institusi
pendidikan, sekolah dasar memiliki tanggung jawab untuk menciptakan proses
pembelajaran yang tidak hanya mentransfer pengetahuan, tetapi juga menumbuhkan
keterampilan berpikir kritis dan kreatif pada siswa (Sasson et al., 2018). Namun, tantangan
utama yang dihadapi dalam pembelajaran di SD Negeri 006 Linggang Bigung adalah
dominasi metode pengajaran konvensional, di mana guru menjadi pusat kegiatan belajar,
sementara siswa hanya sebagai penerima informasi secara pasif (Chen & Tsai, 2021; Yusof
etal., 2015).

Kondisi tersebut sering kali membuat siswa kurang terlibat aktif dalam proses
pembelajaran, yang berujung pada rendahnya motivasi belajar. Pada mata pelajaran ilmu
pengetahuan alam (IPA), khususnya materi perkembangbiakan tumbuhan, metode ini
menjadi kurang efektif karena topik ini membutuhkan pendekatan pembelajaran yang
memungkinkan siswa untuk mengamati dan mengeksplorasi langsung fenomena yang
terjadi di alam.

Materi perkembangbiakan tumbuhan meliputi dua jenis utama, yaitu generatif
(melalui biji) dan vegetatif (tanpa biji), yang keduanya memegang peranan penting dalam
keberlanjutan ekosistem. Pemahaman yang mendalam tentang materi ini tidak hanya
membantu siswa mengenal siklus hidup tumbuhan tetapi juga memberikan wawasan
tentang pentingnya keberlanjutan lingkungan. Oleh karena itu, diperlukan model
pembelajaran yang tidak hanya menyampaikan teori, tetapi juga memberikan pengalaman
belajar langsung yang relevan dengan kehidupan sehari-hari.

Model pembelajaran inkuiri terbimbing merupakan pendekatan yang didasarkan
pada prinsip konstruktivisme, di mana siswa dianggap sebagai subjek aktif dalam proses
belajar (Lazonder & Harmsen, 2016; Pramana et al., 2024). Dalam model ini, guru berperan
sebagai fasilitator yang memberikan arahan dan bimbingan kepada siswa selama proses
pembelajaran. Tujuan utamanya adalah mendorong siswa untuk mengeksplorasi,
mengajukan pertanyaan, dan menemukan jawaban melalui aktivitas belajar yang
terstruktur.

Model pembelajaran inkuiri terbimbing berbasis proyek merupakan salah satu
pendekatan yang sesuai untuk mengatasi tantangan ini (Fitriyah et al., 2021). Model ini
menggabungkan keunggulan pembelajaran berbasis proyek dengan pendekatan inkuiri
yang terstruktur. Dalam model ini, siswa diajak untuk mengajukan pertanyaan, merancang
penelitian sederhana, dan menyelesaikan proyek yang berkaitan dengan materi
pembelajaran. Proses ini memberikan pengalaman belajar yang kontekstual, mendorong
kolaborasi, dan mengembangkan keterampilan pemecahan masalah.

Menurut Sari (2021), model inkuiri terbimbing memiliki keunggulan dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa (Al Mamun et al., 2022; Wen et al., 2020). Hal ini
karena pendekatan ini mendorong keterlibatan langsung siswa dalam proses pembelajaran,
sehingga mereka merasa memiliki kontrol terhadap pembelajaran mereka sendiri. Motivasi
yang meningkat tersebut berkontribusi pada hasil belajar yang lebih baik.

Andriani (2022) menambahkan bahwa model ini juga efektif dalam meningkatkan
hasil belajar karena memungkinkan siswa untuk memahami konsep secara mendalam
melalui pengalaman belajar yang relevan (Thaiposri & Wannapiroon, 2015; Wang et al.,
2015). Proses inkuiri, yang mencakup identifikasi masalah, pengumpulan data, analisis,
dan penyimpulan, membantu siswa mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan logis.
Dengan bimbingan yang diberikan oleh guru, siswa tetap berada pada jalur pembelajaran
yang terarah meskipun terlibat dalam eksplorasi mandiri.

Keunggulan lain dari model ini adalah kemampuannya untuk mengembangkan
keterampilan kolaborasi. Dalam proses pembelajaran, siswa sering kali bekerja dalam
kelompok untuk menyelesaikan proyek atau investigasi, sehingga mereka belajar
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berkomunikasi, berbagi ide, dan menyelesaikan masalah bersama-sama. Hal ini relevan
dengan kebutuhan pendidikan abad ke-21, yang menekankan pada penguasaan
keterampilan kolaboratif dan berpikir kritis.

Secara keseluruhan, model inkuiri terbimbing memberikan kerangka pembelajaran
yang interaktif, inovatif, dan kontekstual. Pendekatan ini cocok diterapkan pada materi
yang memerlukan pemahaman konseptual mendalam, seperti topik perkembangbiakan
tumbuhan, karena memungkinkan siswa untuk menghubungkan teori dengan praktik
melalui pengalaman belajar yang nyata.

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran berbasis
proyek dapat memberikan dampak positif dalam mengembangkan keterampilan berpikir
kritis siswa. Prasetyo (2023) menjelaskan bahwa melalui PBL, siswa dilatih untuk
menganalisis masalah secara mendalam, mencari informasi yang relevan, dan membuat
keputusan berdasarkan bukti yang ditemukan (Amris & Desyandri, 2021; Giinay & Kiling,
2018). Keterlibatan aktif siswa dalam proyek memberikan kesempatan untuk menerapkan
berbagai keterampilan kognitif, seperti analisis, sintesis, dan evaluasi, yang merupakan
bagian dari berpikir kritis.

Senada dengan itu, Yulianto (2020) juga menekankan bahwa model PBL
memberikan ruang bagi siswa untuk berpikir kreatif dan kritis dalam menyelesaikan
masalah (Sukmaangara et al., 2021; Tang et al., 2020). Dalam konteks pembelajaran, siswa
tidak hanya diminta untuk mengingat fakta-fakta, tetapi juga untuk memecahkan masalah
yang lebih kompleks dengan pendekatan yang rasional dan berbasis bukti. Dengan
demikian, PBL mengajarkan siswa untuk berpikir secara sistematis dan objektif, serta
mengembangkan kemampuan untuk menilai dan mengevaluasi hasil yang diperoleh.

Penelitian ini dilakukan untuk mengkaji efektivitas penerapan model pembelajaran
inkuiri terbimbing berbasis proyek dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi
perkembangbiakan tumbuhan. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengevaluasi
dampak model ini terhadap motivasi belajar dan keterampilan kolaborasi siswa.
Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi nyata bagi pengembangan
metode pembelajaran yang lebih efektif dan relevan di sekolah dasar.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas (PTK) yang dirancang
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran melalui penerapan model pembelajaran inkuiri
terbimbing berbasis proyek di SD Negeri 006 Linggang Bigung (Utomo et al., 2024).
Model ini dipilih karena dinilai dapat meningkatkan keterlibatan siswa, mendorong
pemahaman yang lebih dalam, dan mengembangkan keterampilan kolaboratif siswa dalam
mempelajari konsep perkembangbiakan tumbuhan. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis dampak penerapan model pembelajaran tersebut terhadap motivasi dan
pemahaman siswa serta untuk mengevaluasi efektivitasnya dalam konteks kelas.

Desain Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan siklus yang terdiri dari empat tahap
utama: perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Tahap pertama adalah
perencanaan, di mana peneliti dan guru merancang skenario pembelajaran, memilih sumber
belajar, serta menentukan metode dan teknik evaluasi yang sesuai dengan tujuan
pembelajaran. Pada tahap pelaksanaan, guru melaksanakan pembelajaran di kelas dengan
menggunakan model inkuiri terbimbing berbasis proyek, yang memungkinkan siswa untuk
belajar secara aktif melalui eksperimen dan pengamatan langsung. Di tahap observasi,
peneliti mencatat semua interaksi yang terjadi selama proses pembelajaran, baik yang
bersifat individual maupun kelompok, serta menilai tingkat keterlibatan dan pemahaman
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siswa terhadap materi. Refleksi dilakukan setelah pembelajaran, di mana peneliti dan guru
menganalisis hasil observasi dan diskusi untuk mengevaluasi efektivitas pembelajaran dan
mencari langkah-langkah perbaikan yang diperlukan.

Subjek Penelitian

Penelitian ini melibatkan siswa kelas 3 SD Negeri 006 Linggang Bigung, yang
berjumlah 14 siswa, terdiri dari 6 siswa laki-laki dan 8 siswa perempuan. Siswa ini dipilih
karena mereka akan terlibat langsung dalam penerapan model pembelajaran yang diteliti.
Karakteristik siswa yang memiliki latar belakang pengetahuan yang beragam mengenai
tumbuhan, baik yang tinggal di perkotaan maupun pedesaan, menjadi keunggulan dalam
pembelajaran berbasis proyek yang melibatkan eksplorasi langsung terhadap tanaman di
kebun sekolah.

Teknik Pengumpulan Data

Beberapa teknik pengumpulan data digunakan untuk memperoleh informasi yang
komprehensif mengenai pelaksanaan pembelajaran. Pertama, observasi dilakukan selama
kegiatan pembelajaran untuk mencatat interaksi antara siswa dan guru, serta antara siswa
dalam kelompok. Observasi juga mencakup pengamatan terhadap motivasi siswa,
kemampuan kolaborasi, dan pemahaman mereka terhadap materi yang diberikan. Kedua,
dokumentasi berupa foto dan video digunakan untuk mendokumentasikan aktivitas siswa
saat mengerjakan proyek di kebun sekolah. Dokumentasi ini penting untuk mengamati
proses kerja siswa dalam menerapkan konsep yang telah dipelajari. Ketiga, asesmen
formatif dilakukan melalui pengamatan langsung dan evaluasi terhadap hasil diskusi
kelompok serta tes tertulis untuk mengukur pemahaman siswa terhadap materi
perkembangbiakan tumbuhan. Terakhir, wawancara dilakukan dengan siswa dan guru
untuk memperoleh masukan mengenai pengalaman mereka selama mengikuti kegiatan
pembelajaran.

Teknik Analisis Data

Data yang terkumpul dari observasi, dokumentasi, asesmen, dan wawancara
dianalisis menggunakan pendekatan kualitatif dan deskriptif. Analisis ini bertujuan untuk
menggambarkan secara detail proses pembelajaran dan perubahan yang terjadi pada siswa.
Data observasi akan dianalisis untuk menilai tingkat keterlibatan dan interaksi siswa, serta
sejauh mana model pembelajaran ini berhasil menciptakan suasana yang interaktif dan
kolaboratif. Hasil asesmen formatif akan dianalisis untuk mengidentifikasi sejaun mana
pemahaman siswa terhadap materi perkembangbiakan tumbuhan meningkat setelah
menggunakan model ini. Selain itu, refleksi terhadap proses pembelajaran juga akan
digunakan untuk mengevaluasi kelebihan dan kekurangan dari pelaksanaan model
pembelajaran, serta untuk merencanakan perbaikan pada siklus berikutnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Pada penelitian ini, model pembelajaran inkuiri terbimbing berbasis proyek
diterapkan untuk mengajarkan materi perkembangbiakan tumbuhan kepada siswa kelas 3
SD Negeri 006 Linggang Bigung. Penelitian ini melibatkan 14 siswa yang terdiri dari 6
siswa laki-laki dan 8 siswa perempuan. Pelaksanaan pembelajaran dilakukan pada tanggal
25 Oktober 2024, Berdasarkan hasil observasi dan asesmen selama proses pembelajaran,
menemukan hasil penelitian yaitu.
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1. Penggunaan Sumber Belajar dan Multimedia

Sumber belajar yang digunakan dalam pembelajaran ini adalah video mengenai
pertumbuhan dan perkembangbiakan tumbuhan yang ditampilkan pada awal kegiatan.
Video ini bertujuan untuk memberikan gambaran visual yang jelas tentang proses
tumbuhan, seperti perkecambahan biji dan pertumbuhan tanaman. Meskipun sempat terjadi
masalah teknis pada awalnya, seperti kesulitan dalam memutar video karena perangkat
yang tidak berfungsi dengan baik, masalah tersebut berhasil diatasi dengan perbaikan
perangkat.

Keberhasilan penggunaan video terlihat dari antusiasme siswa yang meningkat saat
menyaksikan video. Siswa tampak lebih tertarik dan lebih fokus pada materi yang diajarkan
setelah melihat video yang menggambarkan secara langsung proses pertumbuhan
tumbuhan. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan multimedia dapat memperkuat
pemahaman siswa, terutama dalam menyampaikan konsep-konsep yang sulit dipahami
hanya dengan penjelasan verbal.

2. Penerapan Strategi/Metode Pembelajaran

Penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing berbasis proyek dalam bentuk
diskusi kelompok dan eksperimen lapangan di kebun sekolah berjalan dengan baik.
Pembagian kelompok di awal kegiatan memungkinkan siswa untuk saling berkolaborasi
dalam mengerjakan proyek. Setiap kelompok diberi tugas untuk mengamati berbagai jenis
tumbuhan yang ada di kebun sekolah, mendiskusikan proses perkembangbiakannya, dan
menyusun laporan hasil pengamatan.

Namun, beberapa siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi tentang
perkembangbiakan tumbuhan, terutama pada konsep-konsep yang lebih abstrak seperti
perbedaan antara perkembangbiakan generatif dan vegetatif. Hal ini diatasi dengan
pemberian penjelasan tambahan oleh guru selama diskusi kelompok. Keberhasilan metode
ini terlihat dari meningkatnya interaksi antara siswa, yang saling membantu satu sama lain
dalam memecahkan masalah dan mencari informasi. Meskipun demikian, beberapa siswa
membutuhkan bimbingan lebih intensif untuk dapat memahami materi secara menyeluruh.

3. Pelaksanaan Asesmen dan Evaluasi Belajar

Asesmen formatif dilakukan melalui observasi selama diskusi kelompok dan
evaluasi terhadap hasil laporan yang disusun oleh masing-masing kelompok. Observasi
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa mampu memahami konsep dasar
perkembangbiakan tumbuhan setelah mengikuti kegiatan pembelajaran. Banyak siswa
yang menunjukkan kemampuan untuk mengidentifikasi jenis-jenis perkembangbiakan
tumbuhan, baik generatif maupun vegetatif, dan dapat menjelaskan proses tersebut dengan
cukup baik.

Namun, ada beberapa siswa yang masih kesulitan dalam menyusun laporan dengan
bahasa yang jelas dan runtut. Hal ini disebabkan oleh keterbatasan keterampilan menulis
mereka, sehingga mempengaruhi kualitas laporan yang disusun. Untuk mengatasi hal ini,
guru memberikan bimbingan lebih lanjut dalam penyusunan laporan, termasuk cara
menuliskan hasil pengamatan secara sistematis.
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4. Sintaks/Prosedur/Skenario Pembelajaran

Selama pembelajaran, guru berhasil menciptakan suasana yang mendukung motivasi
belajar siswa dengan memberikan kesempatan untuk berdiskusi dan berkolaborasi dalam
kelompok. Strategi ini efektif dalam meningkatkan keterlibatan siswa, karena mereka
merasa dihargai dan diberi ruang untuk mengemukakan pendapat. Namun, tantangan
muncul dalam pengelolaan waktu, terutama ketika siswa terlibat dalam diskusi yang lebih
panjang dari yang diperkirakan. Beberapa siswa juga mengalami kesulitan dalam tetap
fokus pada materi karena adanya gangguan eksternal di luar kelas.

Guru berusaha menjaga agar siswa tetap fokus dengan memberikan pengingat secara
halus dan mengarahkan diskusi kembali ke topik yang relevan. Meskipun demikian, ada
kalanya kelompok-kelompok tertentu membutuhkan perhatian lebih untuk mengarahkan
kembali pembahasan agar tetap pada topik yang ditentukan.

5. Tahapan Pelaksanaan untuk Membangun Motivasi Siswa

Proses pembelajaran yang melibatkan eksplorasi langsung di kebun sekolah dan
penggunaan video sebagai sumber belajar memberikan dampak positif terhadap motivasi
siswa. Siswa terlihat lebih antusias saat mereka dapat langsung mengamati dan
mempelajari tumbuhan yang ada di sekitar mereka, serta menghubungkan teori dengan
pengalaman nyata. Selain itu, suasana kelas yang interaktif dengan adanya diskusi
kelompok berhasil meningkatkan minat belajar siswa, meskipun ada tantangan dalam
menjaga fokus mereka selama pembelajaran berlangsung.

Siswa yang awalnya kurang tertarik pada materi perkembangbiakan tumbuhan
menjadi lebih terlibat setelah melihat contoh nyata dan berdiskusi dengan teman sekelas.
Dengan demikian, pendekatan yang menggabungkan teori dan praktek langsung dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa secara signifikan.

6. Pelaksanaan Budaya dan Kearifan Lokal

Pembelajaran yang mengintegrasikan budaya lokal, seperti penggunaan tanaman
lokal sebagai objek pembelajaran, memberikan konteks yang lebih relevan bagi siswa.
Siswa dapat mengaitkan materi yang dipelajari dengan lingkungan sekitar mereka, yang
membuat pembelajaran terasa lebih dekat dengan kehidupan mereka sehari-hari. Integrasi
budaya lokal ini juga memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang pentingnya
menjaga kelestarian tumbuhan dan keberagaman hayati di sekitar mereka.

Namun, untuk memperdalam pemahaman siswa, perlu ada lebih banyak contoh
konkret mengenai tanaman lokal dan perkembangbiakannya. Beberapa siswa masih merasa
kesulitan dalam mengaitkan teori dengan aplikasi nyata, terutama ketika mendiskusikan
tumbuhan yang lebih jarang ditemukan di sekitar mereka. Oleh karena itu, di masa depan,
guru dapat mempertimbangkan untuk membawa lebih banyak contoh tumbuhan lokal ke
dalam kelas atau menggunakan media lain yang lebih konkret.

Pembahasan

Penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing berbasis proyek di SD Negeri 006
Linggang Bigung menunjukkan hasil yang positif dalam meningkatkan motivasi dan
pemahaman siswa mengenai materi perkembangbiakan tumbuhan. Penggunaan
multimedia, seperti video yang menggambarkan proses tumbuhan, berhasil menarik
perhatian siswa dan meningkatkan pemahaman mereka tentang konsep yang sulit dipahami
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hanya dengan penjelasan verbal. Meskipun ada masalah teknis awal dalam memutar video,
antusiasme siswa tetap tinggi setelah masalah tersebut diatasi. Hal ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa penggunaan multimedia dalam
pembelajaran dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan memperkuat pemahaman konsep.

Strategi pembelajaran yang melibatkan diskusi kelompok dan eksperimen lapangan
di kebun sekolah juga berhasil meningkatkan keterlibatan siswa. Siswa bekerja sama untuk
mengamati tumbuhan dan mendiskusikan proses perkembangbiakannya. Namun, beberapa
siswa mengalami kesulitan dalam memahami konsep-konsep tertentu, seperti perbedaan
antara perkembangbiakan generatif dan vegetatif, yang diatasi dengan penjelasan tambahan
dari guru. Temuan ini konsisten dengan penelitian yang menunjukkan bahwa pembelajaran
berbasis proyek dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang kompleks.

Asesmen formatif menunjukkan bahwa sebagian besar siswa dapat memahami
materi dasar, meskipun ada beberapa yang kesulitan dalam menyusun laporan secara
sistematis. Pembelajaran berbasis proyek ini berhasil meningkatkan keterampilan
kolaboratif dan sosial siswa (Rianda & Sayekti, 2023). Namun, pengelolaan waktu menjadi
tantangan, terutama saat kegiatan lapangan berlangsung lebih lama dari yang diperkirakan.

Secara keseluruhan, model pembelajaran ini berhasil menciptakan pengalaman
belajar yang menyenangkan dan interaktif, meskipun masih ada beberapa aspek yang perlu
ditingkatkan, seperti pengelolaan waktu dan penggunaan contoh konkret yang lebih banyak
mengenai tanaman lokal. Integrasi budaya lokal dalam pembelajaran memberikan konteks
yang relevan bagi siswa, namun lebih banyak pengalaman langsung dapat membantu siswa
memahami hubungan antara teori dan praktek dengan lebih baik.

KESIMPULAN

Penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing berbasis proyek di SD Negeri 006
Linggang Bigung menunjukkan hasil yang positif dalam meningkatkan keterlibatan siswa
dan pemahaman mereka terhadap materi perkembangbiakan tumbuhan. Penggunaan
sumber belajar berupa video, eksperimen lapangan, dan pembelajaran berbasis proyek
berhasil menciptakan pembelajaran yang lebih aktif, interaktif, dan menyenangkan.
Meskipun terdapat beberapa tantangan terkait pengelolaan waktu dan pemahaman materi
pada sebagian siswa, pendekatan ini terbukti efektif dalam meningkatkan motivasi dan
pemahaman siswa terhadap materi.
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